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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum dan
madrasah. Kurikulum Merdeka memberikan otonomi kepada satuan pendidikan
dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik.
Metode yang digunakan adalah studi literatur, dengan data primer berupa
dokumen resmi Kemendikbud dan Kemenag, serta data sekunder dari jurnal
ilmiah, buku, dan hasil penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam PAI berdampak positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep, penguatan karakter, serta pengembangan
kompetensi siswa. Perbedaan utama antara sekolah umum dan madrasah
terletak pada struktur kurikulum, metode pembelajaran, alokasi waktu, dan
sistem evaluasi. Di madrasah, kurikulum PAI diterapkan lebih mendalam dan
terstruktur, sedangkan di sekolah umum cenderung terbatas dalam alokasi
waktu dan cakupan materi. Meskipun demikian, kedua lembaga menghadapi
tantangan dalam pelaksanaan kurikulum, seperti Kkesiapan guru, integrasi
teknologi, dan penyesuaian metode evaluasi. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kompetensi guru, pemilihan materi yang relevan, serta
pengembangan strategi pembelajaran yang adaptif dan kontekstual agar
implementasi Kurikulum Merdeka dalam PAI dapat berjalan optimal.

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Merdeka Curriculum in
Islamic Religious Education (PAI) subjects at general schools and madrasahs.
The Merdeka Curriculum grants educational institutions autonomy to design
learning based on student characteristics. This research adopts a literature
review method using primary data from official documents of the Ministry of
Education and the Ministry of Religious Affairs, and secondary data from
journals, books, and prior studies. The results indicate that the curriculum
positively  influences  students’ understanding of religious concepts,
development of character, and competency achievement. Differences between
general schools and madrasahs include curriculum structure, teaching
strategies, time allocation, and assessment systems. While madrasahs apply a
more in-depth religious curriculum, general schools often have limited time
and coverage. Despite these differences, both face similar challenges, such as
teacher readiness, technology integration, and evaluation adjustments.
Strengthening teacher competence, selecting relevant materials, and applying
flexible and contextual learning approaches are essential strategies to ensure
optimal implementation of the Merdeka Curriculum in PAI.

1. PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan yang digunakan sebagai

acuan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, termasuk
penguatan karakter dan pengembangan kompetensi peserta didik (Abdurrahman, 2023).
Dalam perkembangan terbaru, Kurikulum Merdeka hadir sebagai pendekatan yang
memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan untuk merancang pembelajaran sesuai
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dengan potensi, kebutuhan, dan karakteristik peserta didik (Muthrofin & Fathurrahman,
2024).

Pada konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl), Kurikulum Merdeka
dirancang untuk membentuk pemahaman keagamaan secara mendalam, memperkuat karakter
spiritual, serta mendorong kemampuan berpikir kritis dan reflektif siswa (Hariani, 2024).
Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam menyampaikan materi PAI secara
terpisah dan komprehensif, seperti Aqidah Akhlak, Fiqih, Qur’an Hadits, Bahasa Arab, dan
Sejarah Peradaban Islam (Nasution & Rosyada, 2022). Sebaliknya, di sekolah umum, PAI
diberikan dalam bentuk mata pelajaran tunggal dengan waktu terbatas, yang cenderung
menyebabkan keterbatasan dalam pendalaman materi (Kholiyah, 2019).

Beberapa studi sebelumnya telah menyoroti beragam aspek implementasi Kurikulum
Merdeka, di antaranya efektivitas strategi pembelajaran berdiferensiasi (Hariani, 2024), peran
media dalam pembelajaran PAI (Aminah & Sya’bani, 2023), hingga tantangan integrasi nilai-
nilai Islam dalam sistem pembelajaran yang fleksibel (Setiawan, 2024). Namun demikian,
kajian yang secara khusus membandingkan penerapan Kurikulum Merdeka dalam mata
pelajaran PAI di sekolah umum dan madrasah masih belum banyak ditemukan.

Melalui kajian literatur ini, penulis mencoba mengeksplorasi bagaimana pelaksanaan
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI diterapkan di dua konteks kelembagaan yang
berbeda tersebut. Perbedaan pendekatan, alokasi waktu, strategi pengajaran, dan sistem
evaluasi menjadi fokus penting untuk dianalisis. Lebih jauh, artikel ini juga menyoroti
tantangan serta peluang strategis yang muncul dalam proses implementasi kurikulum
tersebut, dengan harapan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran PAI yang adaptif dan relevan di era transformasi pendidikan saat ini.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode literatur, yang
bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari sumber-sumber tertulis. Dalam
proses ini, kami memanfaatkan data sekunder. Data sekunder ini mencakup jurnal ilmiah,
buku, artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam (PAl),
Kurikulum Merdeka, sekolah umum, dan madrasah.

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi, yang
bertujuan untuk mengkaji konten literatur guna mengidentifikasi pola dan perbandingan.
Selain itu, terdapat juga perbandingan tematik, yaitu mengelompokkan informasi berdasarkan
perbedaan pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum dan madrasah.
Kajian literatur dipilih sebagai metode penelitian karena memungkinkan peneliti untuk
menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan tanpa perlu melakukan penelitian
langsung di lapangan.

Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menawarkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai konsep, implementasi, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan Kurikulum
Merdeka untuk Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum maupun madrasah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisi Implementasi Kurikulum Merdeka dalam PAI

Secara umum, implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
pelaksanaan atau penerapan. Istilah ini biasanya terkait dengan serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
2016). Implementasi adalah serangkaian kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses pelaksanaan kegiatan ini sangat penting untuk
memastikan keberhasilan pencapaian tujuan tersebut (Harmita & Aly, 2023).
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Kurikulum Merdeka Belajar merupakan desain kurikulum yang memberikan
kesempatan kepada guru dan siswa untuk mengelola dan mengatur proses pembelajaran
secara mandiri, sesuai dengan minat serta ketersediaan sumber belajar yang ada di sekitar
mereka. Dalam pendekatan ini, peran guru tidak lagi dianggap sebagai satu-satunya sumber
informasi. Kurikulum Merdeka Belajar disusun dengan tujuan untuk menciptakan generasi
penerus yang memiliki karakter tangguh, mandiri, kreatif, dan inovatif. Selain itu, salah satu
tujuan utama dari penerapan kurikulum ini oleh pemerintah adalah memberikan kebebasan
kepada siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensi diri mereka, sekaligus
membentuk karakter dan nilai-nilai positif (Nurjana et al., 2024).

Sebagaimana dijelaskan oleh (Abdurrahmansyah et al., 2022), pengembangan
kurikulum dan model pembelajaran berbasis teknologi sangat relevan dengan proses dan hasil
pembelajaran yang berorientasi pada konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS). Hal ini
mendorong siswa untuk tidak sekadar mengingat atau memahami informasi, tetapi juga
mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi baru berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki.

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membina dan mendidik peserta didik agar
mereka dapat memahami ajaran Islam secara komprehensif. Melalui pendidikan ini,
diharapkan mereka tidak hanya mampu memahami, tetapi juga menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam, sehingga menjadikan Islam sebagai pandangan hidup yang
menyeluruh (Susilowati, 2022).

Implementasi kurikulum dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2
Padangsidimpuan, menurut jurnal penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
penerapan Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif bagi proses pembelajaran. Para
guru diberikan kebebasan untuk mengembangkan materi ajar yang lebih relevan dan
kontekstual. Dalam pembelajaran yang berdiferensiasi ini, siswa menjadi lebih aktif terlibat,
di mana mereka berperan aktif dalam proses belajar. Peran guru lebih kepada memberikan
penguatan terhadap materi yang diajarkan. Namun, terdapat juga sebagian guru, terutama
yang lebih berpengalaman, yang masih mengandalkan metode pembelajaran tradisional,
sehingga kurang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

Dari segi keanekaragaman gaya belajar, terdapat fakta bahwa semua siswa di kelas
tersebut adalah siswa reguler; tidak ada siswa dengan kebutuhan khusus (ABK) di dalamnya.
Dengan demikian, seluruh siswa memiliki tingkat kemampuan yang relatif seragam, tanpa
adanya siswa yang memiliki kemampuan jauh di bawah rata-rata maupun yang sangat tinggi
(Aminah & Sya’bani, 2023).

Di sekolah umum, Pendidikan Agama Islam (PAI) diajarkan sebagai bagian dari mata
pelajaran wajib dengan penyesuaian terhadap kurikulum nasional. Sementara itu, di
madrasah, kurikulumnya lebih kaya dengan tambahan ilmu keislaman seperti tafsir, hadits,
dan figh. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas
dalam proses pembelajaran bagi lembaga, guru, serta peserta didik, sehingga mereka dapat
mengembangkan kompetensi sesuai dengan capaian pembelajaran dan kemampuan masing-
masing siswa.

Penerapan Kurikulum Merdeka juga menjangkau pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Sekolah ini telah menjalankan Kurikulum Merdeka dengan cukup baik dalam setiap
kegiatan kelas, meskipun ada beberapa tantangan yang dihadapi. Meskipun demikian,
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tetap
berjalan dengan baik dan lancar (Inayah, 2023).

Berdasarkan data yang telah disebutkan, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
Kurikulum Merdeka dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan dampak
positif dan membantu guru dalam proses pembelajaran siswa. Penggunaan media
pembelajaran, proyek, dan teknologi lainnya menjadi bagian penting yang mendukung
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kegiatan belajar mengajar. Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan, di mana belum
banyak guru PAI yang memanfaatkan media dalam pembelajaran mereka.

Tabel 1. Perbandingan Kurikulum Merdeka dalam PAI di Sekolah Umum dan Madrasah

Aspek

Sekolah umum

Madrasah

Struktur
kurikulum

Metode
Pembelajaran

Alokasi Waktu

Evaluasi
pembelajaran

Materi Pendidikan Agama Islam
(PAI) mencakup berbagai mata
pelajaran yang diajarkan mulai
dari sekolah dasar hingga
sekolah  menengah.  Materi
tersebut meliputi al-Qur'an dan
Hadits, Agidah, Akhlak, Figh,
dan Sejarah Kebudayaan Islam,
yang disusun dalam satu paket
untuk dijadikan mata pelajaran
wajib. Meskipun penting,
alokasi  waktunya cenderung
singkat (Umam & Hamami,
2023).

Menggunakan pendekatan
berbasis proyek, serta melalui
diskusi  dan  studi  kasus,
mengaitkan nilai-nilai  Islam
dengan kehidupan sehari-hari.
(Jamil, 2023)

Alokasi waktu untuk pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)
biasanya  tidaklah  banyak,
seringkali hanya 3 jam pelajaran
dalam seminggu. Keterbatasan
waktu ini dapat berdampak pada
kedalaman materi yang dapat
disampaikan.

Penilaian yang lebih fleksibel
dilakukan  melalui  asesmen
formatif dan sumatif. Proyek

serta refleksi juga menjadi
bagian penting dalam
memahami ajaran Islam.
Evaluasi mencakup ujian

tertulis, praktik ibadah, hafalan,
serta penilaian sikap (Adolph,
2016)

Dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang diajarkan
di Madrasah, terdapat tiga aspek
penting yang  dikembangkan
dengan alokasi waktu yang cukup
signifikan. Ketiga aspek ini
meliputi keterampilan,
pengetahuan umum, dan agama.
Materi yang diajarkan meliputi al-
Quran, Hadits, Agidah, Akhlak,
serta Sejarah Kebudayaan Islam,
Fikih, Tafsir Hadits, dan Bahasa
Arab Umam _and Hamami, him
11.

Menggunakan pendekatan klasikal,
tahfiz, serta metode pembelajaran

melalui ceramah (Utomo, 2018).

Alokasi waktu untuk Pendidikan
Agama Islam (PAI) lebih banyak
dibandingkan  dengan  sekolah
umum, sehingga memungkinkan
penyampaian materi yang lebih
mendalam  dan  komprehensif.
(Bujangga, 2022)

Evaluasi meliputi aspek hafalan,
pemahaman terhadap teks-teks
keislaman, serta  pelaksanaan
ibadah dengan mengikuti standar
yang lebih mendalam Umam and
Hamami, him 13 .

Struktur kurikulum di sekolah umum dan madrasah memiliki perbedaan yang
signifikan. Di sekolah umum, materi Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup al-Qur'an dan
Hadits, Agidah, Akhlak, Figh, serta Sejarah Kebudayaan Islam yang disajikan dalam satu
paket sebagai mata pelajaran wajib. Sementara itu, di madrasah, pelajaran PAI
mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan umum dengan aspek agama, termasuk al-
Qur'an, Hadits, Agidah, Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Figh, dan Bahasa Arab. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun struktur kurikulum PAI di sekolah umum dan
madrasah berbeda, materi yang dibahas tetap sama, meski di sekolah umum tidak sedalam
dan seintensif di madrasah.

Perbandingan antara struktur kurikulum di sekolah umum dan madrasah dapat dilihat
dari berbagai aspek, termasuk metode pembelajarannya. Di sekolah umum, metode yang
digunakan biasanya berbasis proyek, diskusi, dan studi kasus, dengan tujuan untuk
mengaitkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, madrasah
cenderung menerapkan metode pembelajaran yang lebih klasikal, seperti tahfiz dan ceramah.

Selain itu, alokasi waktu untuk Pendidikan Agama Islam (PAI) juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Di sekolah umum, waktu yang dialokasikan untuk PAI biasanya
terbatas, sekitar 3 jam pelajaran per minggu. Keterbatasan waktu ini berpotensi
mempengaruhi kedalaman materi yang dapat disampaikan. Sebaliknya, madrasah
menyediakan alokasi waktu yang lebih banyak untuk PAI, sehingga memungkinkan
penyampaian materi yang lebih mendalam dan komprehensif.

Perbedaan antara sekolah umum dan madrasah tidak hanya terlihat dari struktur
kurikulum, metode pembelajaran, serta alokasi waktu, tetapi juga dapat dilihat dari segi
evaluasi pembelajaran. Di sekolah umum, evaluasi lebih bersifat fleksibel dengan adanya
asesmen formatif dan sumatif, termasuk proyek dan refleksi untuk memahami ajaran Islam.
Sementara itu, di madrasah, evaluasi mencakup hafalan, pemahaman teks keislaman, serta
praktik ibadah dengan standar yang lebih mendalam.

Keunggulan dan Tantangan Kurikulum Merdeka dalam PAI

Menurut hasil riset dari kemenag. go. id, keunggulan kurikulum ini terletak pada
kesederhanaan dan kedalamannya. Kurikulum ini fokus pada materi-materi esensial serta
pengembangan kompetensi peserta didik sesuai dengan fase mereka, sehingga proses belajar
menjadi lebih mendalam, tidak terburu-buru, dan menyenangkan. Salah satu fitur menarik
dari Kurikulum Merdeka adalah kebebasan dalam memilih metode penilaian. Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dapat menerapkan berbagai pendekatan, mulai dari
portofolio hingga simulasi, untuk mengevaluasi perkembangan siswa. Di samping itu,
teknologi juga dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran, seperti penggunaan
media interaktif dan platform digital (Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
PAI di Sekolah Menengah: Langkah Strategis Menuju Pendidikan Berkualitas, n.d.).

Dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, siswa di Fase A (kelas 1
dan 2), Fase B (kelas 3 dan 4), serta Fase C (kelas 5 dan 6) masing-masing mendapatkan 3
jam pelajaran per minggu. Setiap fase memiliki capaian pembelajaran yang harus ditentukan.
Contohnya, pada akhir Fase A, untuk elemen pembelajaran Al-Qur’an-Hadis, capaian yang
diharapkan adalah siswa dapat mengenal huruf hijaiah beserta harakatnya, menghubungkan
huruf hijaiah, dan mampu membaca surah-surah pendek Al-Qur’an dengan baik
(Pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka, n.d.).

Peneliti menyimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) menekankan pembelajaran yang lebih sederhana, mendalam, dan sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik. Dalam proses belajar-mengajar, siswa, guru, dan sekolah
diberikan kebebasan yang lebih besar. Pembelajaran PAI dibagi menjadi beberapa fase
dengan capaian yang jelas, misalnya pada Fase A yang fokus pada pengenalan huruf hijaiyah
dan surah pendek, sehingga mendorong perkembangan yang bertahap dan menyeluruh.

Selain itu, salah satu keunggulan kurikulum Merdeka dalam pelajaran PAI adalah
pendekatan yang berfokus pada pembentukan karakter dan moral peserta didik. Pendekatan
ini sangat relevan dan sejalan dengan tujuan PAI, yaitu menciptakan peserta didik yang
bermoral, disiplin, dan mampu berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa para guru
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memahami dan dapat menerapkan Kurikulum Merdeka dengan efektif dalam proses
pembelajaran PAI (Aziz & Zakir, 2022).

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa kurikulum Merdeka menekankan

pentingnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memperkuat karakter dan
spiritualitas peserta didik. Selain itu, peserta didik diharapkan untuk memiliki disiplin,
menjunjung akhlak yang baik sesuai dengan agama mereka, serta mampu berpikir secara

kritis.
Adapun tantangan dan hambatan yang dihadapi madrasah dalam mengimplementasikan

kurikulum merdeka:

1.

Madrasah menghadapi beberapa hambatan dalam penerapan Kurikulum Merdeka, di
antaranya adalah adanya kelemahan dalam proses belajar mengajar yang dialami oleh
para guru, pendekatan pembelajaran yang tidak konsisten, serta pengelolaan waktu
yang kurang efektif.

Kesiapan guru sebagai sumber daya manusia merupakan pilar utama dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Dalam hal ini, kemampuan guru untuk
memanfaatkan fasilitas teknologi digital, serta meningkatkan jaringan komunikasi dan
kolaborasi antara satuan pendidikan dan pemangku kepentingan, menjadi sangat
penting. Selain itu, sering kali terdapat kesulitan dalam menerapkan evaluasi
pembelajaran yang seharusnya menjadi bagian integral dari proses pembelajaran.
Asesmen pembelajaran adalah komponen penting yang sering kali diabaikan oleh
sekolah dalam mencapai tujuan kurikulum (Alfikri et al., 2024).

Selain itu, hasil penelitian yang diterbitkan dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Madrasah

Ibtidaiyah 3(1) (2024) menunjukkan bahwa peneliti menyimpulkan terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi oleh guru PAI dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
dalam pelajaran PAI, yaitu;

a.

b.

C.

Tantangan dalam menyelaraskan nilai-nilai agama Islam dengan pendekatan
pembelajaran yang mengedepankan kebebasan.

Tantangan dalam menjaga relevansi antara ajaran Islam dan kemajuan modernisasi
yang terus berkembang.

Tantangan dalam memanfaatkan teknologi dan alat pembelajaran digital dengan tetap
berpegang pada nilai-nilai agama Islam (Setiawan, 2024).

Evaluasi Pembelajaran. Banyak guru menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri
dengan pendekatan evaluasi baru ini. Mereka dituntut untuk mengembangkan metode
evaluasi yang selaras dengan tujuan pembelajaran yang lebih luas dan beragam, serta
dapat mengukur kemajuan siswa dari berbagai dimensi.

Motivasi Siswa. Meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi tantangan lain yang
dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka. Kurikulum ini menekankan pentingnya pembelajaran yang lebih mandiri, di
mana siswa diharapkan aktif dalam mencari informasi, berpikir Kritis, dan
mengembangkan pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang dipelajari. Namun,
tidak semua siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar secara mandiri,
terutama dalam mata pelajaran agama yang mungkin tidak dianggap menarik oleh
sebagian dari mereka (Viranny & Wardhono, 2024).

Strategi Mengatasi Tantangan Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kurikulum

Merdeka;
a) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan
b) Mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam
c) Memilih materi yang sesuai dan relevan
d) Mengembangkan metode pembelajaran yang fleksibel (Setiawan, 2024).
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4. KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Kurikulum ini membuka ruang
bagi guru dan siswa untuk menjalankan proses belajar secara lebih fleksibel, kontekstual, dan
berbasis teknologi. Perbedaan penerapan terlihat jelas antara sekolah umum dan madrasah. Di
sekolah umum, pembelajaran PAI cenderung singkat dan menggunakan pendekatan proyek,
sedangkan di madrasah berlangsung lebih mendalam dengan metode klasikal seperti tahfiz
dan ceramah. Evaluasi di sekolah umum bersifat lebih terbuka dan variatif, sementara di
madrasah menitikberatkan pada hafalan dan praktik ibadah.

Kurikulum Merdeka dalam PAI memiliki keunggulan dalam penyederhanaan materi,
penajaman capaian pembelajaran, serta pembentukan karakter. Namun, tantangan tetap
muncul, seperti kesiapan guru, integrasi nilai Islam dalam konsep kebebasan belajar, dan
keterbatasan pemanfaatan teknologi. Untuk menjawab tantangan tersebut, perlu dilakukan
peningkatan kompetensi guru, pemilihan materi yang relevan, dan pengembangan strategi
pembelajaran yang adaptif dan inovatif agar pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam PAI
dapat berjalan optimal di semua satuan pendidikan.
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